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Abstract

This study aims to identify and understand translation methods, with a focus on translating song lyrics from
Japanese to Bahasa. An example of communicating is through music. In the music, there are song lyrics that contain
the thoughts and feeling of the music maker which will be conveyed to listeners. Music is something worldwide,
often citizen of one country listen to songs from other countries which of course have a different language. This has
resulted in musicians covering or translating original song’s lyrics to their native language and vice versa. Therefore,
in this case the understanding of the linguistic (translation) is very important to help the process. Researcher used
equivalent method as research method to compare between the source language text and the target language text.
Then categorize the translation methods proposed by Newmark (1998: 45-88). Documentary and literature study
were used as data collection techniques because the data in this article is taken from Youtube as an electronic media.
The subject of this article is students and the general public who are familiar with the songs. This is evidenced by
several writings, first on the writing Rahayu, dkk (2016), the second in writing Novidayanti, dkk (2016), the third
in writing Hwonyeon, dkk (2016), and the last in writing Kardijan (2019). The result of this study is that both
IZ*ONE’s Japanese Singles use word-for-word translation methods and literal translation methods, the literal
translation methods is most suitable for translating song lyrics.
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PENDAHULUAN

Manusia ialah mahkluk individual serta sosial.
Selaku  makhluk  social, manusia  saling
berkomunikasi. Komunikasi adalah proses

pengkategorian, pemilihan dan pengiriman simbol
dengan cara yang memungkinkan penerima untuk
memahami makna dan maksud sang komunikator.
Komunikasi pula memungkinkan sumber informasi
mengirim secara sadar kepada penerima untuk
mempengaruhi sikap penerima (Mulyana, 2007:69).

Salah satu metode berkomunikasi adalah musik.
Musik merupakan hasil karya seni yang muncul dalam
lagu atau musik yang berbentuk bunyi yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya
dengan unsur utama dari keseluruhan musik (Jamalus,
1998:1). Musik berkembang di seluruh dunia,
termasuk Indonesia dan Jepang, mengakibatkan
musisi Indonesia dan Jepang silih mencover ataupun
menerjemahkan lagu dari bahasa Indonesia ke bahasa
Jepang dan begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu,
dalam hal ini pemahaman tentang kebahasaan
terjemahan sangat penting untuk membantu proses
belajar pembelajar bahasa menjadi benar. Jurnal
penelitian yang memperkuat penjelasan tersebut
adalah karya Pratiwi, dkk (2017) dengan judul
Pengembangan Lagu Itadakimasu Untuk Membantu
Keterampilan Berbicara Bahasa Jepang Siswa Kelas
X1-JB SMKN 1 Prigen Tahun Ajaran 2016/2017 ,
serta Eva Puji Rahayu dan Parastuti (2019) dengan
judul Gaya Bahasa Retoris Erotesis Pada Kumpulan
Lagu Karya Yui Yoshioka..

Simpulan yang diambil pada jurnal pertama
bahwa nilai rata-rata siswa yang mengikuti
eksperimen meningkat. Media lagu Itadakimasu
sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan
berbicara bahasa Jepang dan cocok digunakan sebagai
media pembelajaran bahasa Jepang di SEKOLAH
MENENGAH KEATAS (SMK). Hasil evaluasi
verifikasi media membuktikan sebesar 89,6%.
Evaluasi hasil verifikasi materi serta verifikasi media
antara 81%-100% dengan standar “sangat kuat”.
Reaksi siswa kepada lagu Itadakimasu dikatakan
sangat membantu untuk meningkatkan kemampuan
bahasa Jepang mereka. Pada jurnal kedua diperoleh
hasil tahap pengklasifikasian bentuk dan fungsi, sesuai
partikel pada lirik yang terdapat pada lirik lagu, gaya
bahasa translokasi dibagi menjadi 6 jenis; Untuk
bentuk dan fungsi gaya bahasa dibagi menjadi 4 jenis.
Bentuk utama gaya bahasa erotesis adalah [~7>7¢

1.
Oleh Kkarena itu, penulis tertarik melakukan

penelitian yang berhubungan dengan lagu tentang
penerjemahan dalam bahasa Indonesia pada lagu

populer berbahasa Jepang. Dengan fokus berbagai macam
metode penerjemahan; analisis dan penerapannya yang
digunakan untuk menerjemahkan lirik lagu dari bahasa
sumber (dalam hal ini bahasa Jepang) ke dalam bahasa
sasaran (dalam hal ini bahasa Indonesia); perbedaan atau
perbandingan antara hasil penerjemahan yang digunakan
oleh para penerjemah, serta menarik simpulan metode
penerjemahan yang paling umum/luas digunakan yang
menjadikan tujuan penelitian ini. Penerjemahan ialah
menerjemahkan makna teks dengan cara yang diinginkan
oleh penulis teks asli (Newmark, 1988:5). Menurut definisi
Newmark, penerjemah harus memperhatikan maksud atau
makna dari penulis teks asli. Dalam penerjemahan, makna
atau maksud penulis asli dalam bahasa sumber (BSu)
digunakan untuk mengukur apakah makna dan maksud
tersebut telah diterjemahkan ke bahasa sasaran (BSa).
Sedangkan menurut Torikai, penerjemahan atau honyaku
adalah upaya menerjemahkan secara tertulis isi pesan dari
suatu bahasa tertulis ke bahasa lain. TEiER& X, 55
BOTHFRAEDNLHDEFEICFEROANETZE RIS
# RI HATI I (Torikai, 2005:250).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil
terjemahan diharapkan dapat mempresentasikan informasi
dalam bahasa sumber (BSu) tanpa mengabaikan bahasa
sasaran (BSa), karena hasil terjemahan harus dapat
diterima dalam bahasa sasaran (BSa) dan tidak terlihat
aneh. Tentunya dalam penerjemahan sangat dibantu dan
dipengaruhi  oleh  metode, teknik, dan prosedur
penerjemahan itu sendiri. Metode penerjemahan mengacu
pada cara penerjemahan yang terencana atau teratus
(sistematis). Metode penerjemahan dilakukan pada tingkat
makro dan keseluruhan teks dapat dipelajari berdasarkan
teks utuh secara keseluruhan (Newmark, 1998:45).
Penentuan metode penerjemahan dapat dilihat dari tren
yang ditimbulkan oleh teknik penerjemahan yang
dilakukan.

Oleh karena itu, penulis menemukan subjek penelitian
yang sesuai yaitu girl group asal Korea Selatan yang
bernama IZ*ONE (0t0| =& ;7 1 X7 >~ baca: Aizuwan).
1Z*ONE adalah grup yang terbentuk dari sebuah acara idol
survival dari Korea Selatan yang berkolaborasi dengan 48
Familly (AKB48, JKT48, dkk) dari Jepang, acara tersebut
bernama Produce48, yang merupakan season ke tiga dari
acara Produce 101. IZ*ONE debut pada 29 Oktober 2018
dengan 12 anggota, 8 orang merupakan warga negara Korea
Selatan, dan 3 orang merupakan warga negara Jepang.
1Z*ONE dikelola oleh Off The Record Entertaintment di
Korea Selatan, dan AKS di Jepang. (Kpop, Omah. 2018).
Karena debut di dua negara, dan di setiap negara mereka
mengeluarkan single, mini album, dan album yang
berbahasa Jepang dan Korea. Sejauh ini, 1Z*ONE telah
merilis: Empat mini album Korea yaitu Color*iz, Heart*iz,
Oneiric Diary (%744 H 7Z), dan One-reeler/act-iv; Satu
album Korea Bloom*iz; Tiga single Jepang yaitu Suki to
Ilwasetai, Buenos Aires dan Vampire; Satu album Jepang
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Twelve. (Group, Genius Media. 2020).

IZ*ONE meraih penghargaan baik di Korea
maupun Jepang diantaranya: mini album Color*iz
menerima sertifikat platinum oleh Korea Music
Content Association (KMCA) pada 9 Juli 2018;
memenangkan penghargaan “New artis of the Year”
pada berbagai penghargaan yang meliputi Mnet Asian
Music Award, Golden Disk Award dan Soul Music
Award, pada debut ini juga dinobatkan oleh Billboard
sebgai salah satu debut K-pop terbaik di tahun 20118;
single pertama IZ*ONE di Jepang yaitu Suki to
Iwasetai meraih sertifikat platinum pada tanggal 8
Maret 2019 oleh Recording Industry Association of
Japan (RIAJ; mini album ke dua yang berjudul
Heart*iz juga memperoleh sertifikat platinum oleh
KMCA pada 10 Oktober, mini aloum ini mendapat
peringkat ke 6 pada Billboard World Album Chart;
pada 6 Juli IZ*ONE berpartisipasi di acara musik
tahunan KCON; single Jepang ke dua yang berjudul
Buenos Aires juga mendapatkan sertifikat platinum di
Juli 2019; single Jepang ke tiga yang berjudul
Vampire mendapatkan sertifikat emas oleh RIAJ,serta
satu-satunya lagu grup Jepang yang menempati
Billboard K-pop Hot 100 dan memperoleh nomor 52;
album pertama IZ*ONE yaitu Bloom*iz mematahkan
rekor sebagai album terbanyak gril group yang terjual
di minggu pertama melalui Hanteo, juga mendapatkan
sertifikat platinum oleh KMCA pada 9 April; mini
labum ke tiga IZ*ONE vyaitu Oneiric Diary
mendapatkan sertifikat Double Platinum oleh KMCA
dan menjadikan 1Z*ONE sebagai grup kedua yang
mendapatkan Double Platinum.

LANDASAN TEORI

1. Metode Penerjemahan

Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang disiapkan
dalam kegiatan nyata untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan dengan sebaik-baiknya (Sanjaya,
2010:147).  Metode  penerjemahan  lebih
cenderung pada secuah cara yang digunakan oleh
penerjemah dalam proses penerjemahan. Selain
itu, metode . penerjemahan adalah  evaluasi
keseluruhan terhadap seluruh teks yang di rubah
dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran
(BSa) (Albir dan Molina, 2002:507). Newmark
menujukan bahwa metode penerjemahan terkait
erat dengan keseluruhan teks sedangkan prosedur
penerjemahan lebih mungkin digunakan untuk
menerjemahkan kalimat dan unit terkecil lainnya.

Mengenai klasifikasi metode
penerjemahan, Newmark  membaginya
menjadi dua kelompok utama. Empat metode
pertama  cenderung  digunakan  untuk
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mendukung teks sumber, metode penerjemahan
yang termasuk dalam kelompok ini tidak
memerlukan penjelasan yang lebih rinci dalam
proses penerjemahan karena dalam teks bahasa
sasaran mempunyai pengganti yang senilai atau
setara baik dalam makna/simbol maupun level kata
dengan teks bahasa sumber. Metode yang termasuk
dalam kelompok ini yaitu terjemahan kata demi
kata, terjemahan harfiah, terjemahan setia, dan
terjemahan semantik. Sedangkan empat metode
lainnya condong ke bahasa sasaran karena dalam
kelompok ini, teks bahasa sasaran tidak mempunyai
penganti yang senilai atau setara baik dalam
makna/simbol atau level kata dengan teks bahasa
sumber, sehingga memerlukan penjabaran lebih
rinci agar pembaca terjemahan bisa memahami atau
mengerti makna dan maksud teks bahasa sumber
yang diterjemahkan. Metode yang termasuk dalam
kelompok ini yaitu saduran (adaptasi), terjemahan
bebas, terjemahan idiomatis dan terjemahan
komunikatif (Newmark, 1998:45-88).
1.1. Metode Kata demi Kata
Newmark percaya bahwa dalam metode
penerjemahan ini kata-kata dalam hasil
terjemahan biasanya ditempatkan langsung di
bawah teks asli atau teks sumber. Cara ini
sangat erat kaitannya dengan level Kkata
sehingga urutan katanya dapat terjaga. Saat
penggunaan metode ini, penerjemah hanya
mencari kata-kata yang setara dari bahasa
sumber. Setiap kata diterjemahkan satu per
satu menurut pengertian kata yang sama,
sedangkan kata kata yang berkaitan dengan
budaya diterjemahkan secara harfiah. Cara ini
umumnya digunakan pada proses pra-
penerjemahan teks penerjemah mengalami
kesulitan, atau ketika penerjemah merasa
perlu untuk memahami mekanisme bahasa
sumber terlebih dahulu. Berikut adalah contoh
dari hasil penerjemahan yang menggunakan
metode penerjemahan kata demi kata:

1) Jepang [ZNWcnEFoTn5
DITHAT FAEDD TR 72007

Indonesia: “Ingin bertemu yang mengatakan
itu,  akhir-akhir ini  hanya
bukankah?”

Jika di analisis, teks sumber (bahasa
Jepang) diterjemahkan kata-demi-kata ke teks
bahasa sasaran (bahasa Indonesia). Setiap kata
diterjemahkan secara lurus antar baris
(interlinear). Bahasa Indonesia berpola S-P-O-
K, sedangkan pola kalimat bahasa Jepang lebih
fleksibel daripada bahasa Indonesia, syarat pola
kalimat bahasa Jepang adalah predikat
diletakkan di bagian akhir kalimat. Oleh karena
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itu, umunya diperlukan penyesuaian pola
bahasa Jepang ke pola bahasa Indonesia.
Seperti pada hasil penerjemahan ini
terkesan rancau dan janggal karena
susunan frasenya tidak berterima dalam
tata bahasa Indonesia dan maknanya
kurang tepat.

2) Jepang: LA YIIRETIHER

NET

Indonesia: “Reiya di ruang makan nasi
sedang makan”

Seperti contoh nomor 1, hasil dari
penerjemahan terkesan janggal dan tidak
berterima dalam tata bahasa Indonesia.
Oleh karena itu metode terjemahan kata-
demi-kata = kurang cocok digunakan
sebagai metode utama dalam
menerjemahkan dari bahasa Jepang ke
bahasa Indonesia dan sebaliknya. Hal itu
dikarenakan perbedaan pola kalimat
sehingga metode penerjemahan kata demi
kata hampir tidak bisa dilakukan tanpa
adanya penyesuaian lebih lanjut.

1.2. Metode Harfiah

Penerjemahan harfiah berada di
antara penerjemahan kata demi kata dan
penerjemahan  bebas. Dalam proses
penerjemahannya, penerjemah mencari
struktur. gramatikal dari bahasa sumber
yang ekuivalen atau mendekati bahasa
sasaran. Metode ini tidak berhubungan
dengan konteks. Penerjemah pertama-tama
menerjemahkan  teks  sumber lalu
menyesuaikan urutan ke tata bahasa
sasaran. Berikut adalah contoh dari hasil
terjemahan harfiah:

1) Jepang: [V 2nEF > TV
Y X2lES e lin N E Sy NNV A AN

Indonesia: “Bukankah akhir-akhir
ini yang mengatakan
ingin  bertemu itu
hanya aku?”

Setelah  menerjemahkan kata
demi kata kemudian disesuaikan dengan
susunan kata dalam bahasa sasaran,
maka bisa dikatakan bahwa metode ini
merupakan peningkatan atau

71

pembaharuan dari metode penerjemahan kata
demi kata. Hasil dari penerjemahan kata demi
kata adalah “Ingin bertemu yang mengatakan
itu, akhir-akhir ini hanya bukankah?” Karena
kalimat tersebut tidak sesuai dengan tataran
kalimat dalam bahasa Indonesia, maka
diperlukan adanya penyesuaian dengan kaidah
bahasa Indonesia yang berlaku.

a. Jepang: LA VIIEET
THERENET
Indonesia: “Reiya sedang

makan nasi di ruang makan”

Sama dengan contoh nomor 1, jika
diterjemahkan perkata menjadi “Reiya di ruang
makan nasi sedang makan” Karena kalimat
tersebut tidak sesuai dengan tataran kalimat
dalam bahasa Indonesia maka diperlukan
penyesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia.

1.3. Metode Setia

Metode penerjemahan ini digunakan
oleh penerjemah ketika berusaha
mereproduksi makna kontekstual dari teks asli
bahasa sumber dengan tepat dalam batasan
struktur gramatikal teks sasaran. Dalam proses
ini dengan menjaga keaslian pesan dan
menerjemahkan kata-kata yang memiliki nilai
budaya sesuai konteks, masih terdapat
penyimpangan tata bahasa dan pemilihan kata
yang tidak fleksibel. Metode penerjemahan ini
mengikuti -maksud dan tujuan teks sumber
sehingga hasil terjemahan kadang terasa kaku
dan aneh. Dengan metode penerjemahan ini,
penerjemah dapat dengan tegas
mempertahankan aspek format (dalam teks
hukum), aspek bentuk (dalam teks puisi)
bentuk  metafora (dalam teks sastra
terjemahan), bentuk terminologi (dalam teks
informatika), sehingga pembaca tetap bisa
melihat kesetiaan pada bentuknya dalam
bahasa sasaran meskipun hasil terjemahannya
terlihat tidak biasa. Penerjemahan ini sering
disebut dengan translationese (Hoed, 2006:7).
Contoh dari hasil penerjemahan setia dari
haiku karya Matsu Basho:

M OISR
Kolam tua
MEFREONA TS |
Katak melompat
[KDE
Suara air



Analisis Metode Penerjemahan Pada Single Jepang 1Z*ONE Suki to Iwasetai Dan Buenos Aires

1.4. Metode Semantik

Penerjemahan semantik lebih
fleksibel daripada penerjemahan setia.
Penerjemahan setia sering kali lebih
kaku dan tidak begitu peduli dengan
tataran bahasa sasaran (BSa) atau lebih
erat kaitannya dengan bahasa sumber
(BSu), sedangkan  penerjemahan
semantis lebih fleksibel dengan bahasa
sasaran (BSa). Penerjemah harus
memperhatikan unsur estetika teks
bahasa sumber dengan mengganti
maknanya, selama masih dalam kisaran
yang wajar. Berikut contoh dari hasil
penerjemahan semantik:

Jepang: THEZNE 72 |

Indonesia: “Lapar”

Pada metode ini, [l yang
diterjemahkan “perut” dan - 7= |
yang diterjemahkan “berkurang”, tidak
menghasilkan terjemahan yang
berbunyi “perut berkurang”, akan tetapi
sifat yang diwakili oleh kata-kata
tersebut, yaitu “perut sedang lapar” atau
“lapar.”

1.5. Metode Saduran

Metode saduran atau metode
adaptasi ini disebut dengan
penerjemahan yang paling bebas dan
paling dekat dengan bahasa sasaran.
Jika saduran tidak menghilangkan
tema, karakter, atau alur cerita dari teks
sumber, istilah “adaptasi” masih dapat
diterima. Metode ini digunakan untuk
menerjemahkan puisi dan drama.
Dalam proses penerjemahan adaptasi,
terjadi peralihan dari budaya bahasa
sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa),
teks sumber (TSu) ditulis ulang
kemudian diadaptasi -menjadi teks
sasaran (TSa). Jika penyair
mengadaptasi naskah untuk
pertunjukan, semua karakter dalam
naskah asli dan alur cerita harus
dipertahankan oleh sang penyair.

Dalam metode ini, cerita binatang
atau fabel, unsur budaya dalam bahasa
sumber (BSu) diganti dengan unsur
budaya bahasa sasaran  (Hoed,
2006:10). Misalnya mempertahankan
tema, plot, moral, tetapi mengganti

karakter menjadi karakter lokal, seperti
mengubah rubah menjadi kancil (Hartono,
2014:22). Di Jepang dongeng disebut dengan

3% | , ada dongeng Indonesia yang
dari segi tema dan alurnya sama dengan
Jepang, di antaranya adalah Jaka Tarub dan
Hagoromo, tokoh utama merupakan seorang
pemuda yang mengambil baju milik sala satu
bidadari kemudian jatuh cinta dan menikah,
serta janji yang di ucapkan oleh pemuda itu
dia ingkari.

1.6. Metode Bebas

Metode bebas memprioritaskan konten
bahasa sumber daripada bentuk atau
strukturnya. Sekalipun bentuk teks bahasa
sumber  tidak  ditampilkan  kembali,
kebebasan metode ini terbatas pada
kebebasan berekspresi dalam bahasa sasaran.
Contoh dari penggunaan metode ini terdapat
pada penerjemahan judul novel seperti [ &
< BLR7eE L, K% %) menjadi Blind
Willow, Sleeping Women yang merupakan
novel karya Haruki Murakami.

1.7. Metode Idiomatis

Metode idiomatis memilih
menggunakan bentuk alami dalam bahasa
sasaran (BSa) dengan struktur tata bahasa
dan kosa kata. Terjemahan yang benar-benar
idiomatis terlihat berbeda dari terjemahan
biasa. Hasil terjemahannya seperti ditulis
langsung oleh penutur asli, kemudian
penerjemah akan mencoba menerjemahkan
teks tersebut secara idiomatis (Choiludin,
2006:23). Penerjemahan idiomatis juga
mereproduksi pesan dalam teks bahasa
sasaran dalam ekspresi yang lebih alami dan
familiar daipada teks bahasa sumber. Metode
idiomatis cenderung digunakan untuk
menerjemahkan [~ &3> X' | , contohnya
seperti [ HE—& L2»7 |, jika
diterjemahkan per-kata: [ & B |
diterjemahkan “mendengar ratusan kali”, |
— L1 bisa diterjemahkan “melihat sekilas”,
dan L 279 ) diterjemahkan “lebih
baik”. Karena dalam metode ini lebih
menekankan kepada isi pesan maka
terjemahan yang sesuai adalah “satu kali
melihat lebih baik daripada mendengar
ratusan kali”.

1.8. Metode Komunikatif

Penerjemahan komunikatif berupaya untuk
melakukan  penerjemahan  kontekstual
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terhadap bahasa dan isi atau makna
yang terkandung dalam teks bahasa
sumber agar pembaca dapat menerima
dan memahaminya. Metode ini juga
memperhatikan  prinsip  komunikasi
yaitu tujuan  penerjemahan dan
pembaca itu sendiri  (Machali,
2009:55). Contoh:

TR T2
Indonesia: Saya ingin makan
BN S SN EY (N

Indonesia: Saya bisa makan

1) Jepang:

2) Jepang:

Kedua kalimat tersebut
mempunyai efek yang berbeda bagi
para penutur dan pembaca bahasa
Jepang, yang membuat efek itu adalah
penggunaan kata 7=\ dan 5
5| . Kata 72\ ] pada kalimat
pertama menunjukkan kemauan atau
keinginan, sedangkan kata [ &4 %
1 pada kalimat kedua menunjukkan
merupakan Kkata kerja bentuk ke dua
menjadi bentuk kata kerja potensial
(bisa/dapat). Dalam percakapan sehari-
hari, huruf %] dalam 415 |
bisa dihilangkan untuk mempersingkat
pengucapan, hal ini disebut dengan [
5 Hk & ZZE |, hal ini juga dapat
menghilangkan  ambiguitas  antara
bentuk potensial dan pasif.

Lirik Lagu

Lirik lagu adalah aransemen tonal /
rangkaian kata, menulis lirik lagu tidak
semudah menulis karangan, namun sama-
sama dapat diambil dari berbagai inspirasi.
Sepeti permainan vokal, penyimpangan gaya
bahasa dan arti kata adalah permainan bahasa
saat membuat lirik lagu. Selain itu, notasi
musik dan melodi yang disesuaikan dengan
lirik digunakan untuk menyempurnakan lirik,
sehingga pendengar dapat merasakan ide-ide
penulisnya (Awe, 2003:51).

Hubungan Antara Bahasa Budaya, dan
Penerjemahan

Bahasa dan budaya mempunyai hubungan
yang kedudukannya sama tinggi. Hal itu
didukung oleh Masinambow (dalam Chaer
1995:217-218) yang menyebutkan bahwa
bahasa dan budaya merupakan dua sistem
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yang mengatur interaksi antar manusia, sedangkan
bahasa atau budaya adalah sistem yang memelihara
fungsi tersebut. Bahasa adalah alat perlindungan
budaya. Jika penerima budaya dapat memahami
bahasa dan budaya tertentu, mereka dapat
memahami dan memelihara budaya tersebut. Ada
dua hubungan antara bahasa dan budaya, yaitu
bahasa merupakan bagian budaya (pengembangan
sistem), dan sebagian orang mempelajari budaya
melalui bahasa (ontologi) (Nababan, 1993:83).
Ada hubungan yang erat antara budaya dan
bahasa, mereka tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Sehingga tidak dapat memahami yang satu
tanpa memahami yang lain. Selama orang yang
berbicara dalam bahasa yang berbeda memiliki
struktur yang berbeda, dan pandangan mereka
terhadap dunia juga berbeda (Wardhaugh,
1996:212-213). Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa bahasa memiliki keterkaitan yang tinggi
dengan budaya sehingga analisis suatu bahasa
hanya berlaku untuk bahasa tersebut dan tidak dapat
digunakan untuk ‘menganalisis bahasa lain.
Misalnya dalam bahasa Jepang pembedaan kata
saudara dari awal sudah berdasarkan jenis kelamin
dan usia yaitu [4fi, .. 2. %] sedangkan
pada bahasa Indonesia hanya membedakan
berdasarkan usia yaitu kakak dan adik.
Penerjemahan telah menjadi alat  penyebaran
budaya, karena negara (masyarakat), bahasa dan
budaya saling terkait, terkadang mengalami
pembiasan dalam terjemahan (Newmark, 1998:7).
Penerjemahan  juga  digunakan untuk
menyebarkan  pengetahuan dan  membangun
pemahaman antara kelompok dan negara karena
digunakan untuk memahami budaya satu sama lain
(Newmark 1988:10). Oleh karena itu, penerjemah
harus memahami budaya negara atau daerah
sebagai sumber data yang akan diterjemahkan agar
tidak terjadi kesalahpahaman dan ambiguitas yang

dapat membingungkan calon pembaca atau
penikmat  hasil terjemahan. Contoh yang
membuktikan bahwa bahasa, budaya dan

penerjemahan saling terkait adalah hasil jurnal Dian
Kardijan yang dikutip sebagai berikut “Domestikasi
atau pelokalan mengacu pada semua perubahan di
semua tingkatan teks, yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman sosial dan budaya kepada
pembaca dan orang-orang dengan latar belakang
budaya yang berbeda akan “memahami teks
terjemahan dengan baik.” Kemudian di antara
metode penerjemahan yang dikemukakan oleh
Newmark  (1998:45-88)  terdapat  metode
penerjemahan yang bersinggungan dengan budaya
yaitu metode setia dan metode saduran atau
adaptasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang dilakukan dengan cara mengamati sumber
data secara langsung (bukan eksperimen), dan data
yang dikumpulkan berbentuk tulisan (deskriptif).
Penelitian kualitatif memperlakukan objek sebagai
sesuatu yang berkembang karena struktur
pemikiran yang lengkap dan dinamis yang tidak
dapat dimanipulasi oleh peneliti (Sugiono,
2013:15). Penelitian ini lebih bersifat deskriptif,
lebih berfokus pada proses daripada hasil. Data
yang dikumpulkan adalah soft data (data non
statistik). Penelitian ini dilakukan di bawah
observasi partisipan (Subroto, 2007:10).

Sumber data dalam penelitian ini adalah single
Jepang IZ*ONE Suki to Iwasetai yang
diterjemahakan oleh channel Youtube Vedifi
Official
(https://www.youtube.com/channel/UCgCJsJ1IEX
EoGjolpDVvtizw) , serta single Jepang Buenos
Aires yang diterjemahkan oleh channel Youtube
Soup Zone
(https://www.youtube.com/channel/UCYn1VVRx
9u210fBmP3Ais4Q). Subjek dalam penelitian ini
adalah lirik lagu oada single Jepang IZ*ONE Suki
to lwasetai yang meliputi lagu Suki to Iwasetai
Kenchanayo, Gokigen Sayonara, Neko ni Nariai,
dan Dace wo Omoidasumade, serta single Jepang
1Z*ONE Buenos Aires yang meliputi lagu Buenos
Aires, Tomorrow, Target, Toshishita Boyfriend,
dan Human Love yang mengalami penerjemahan
ke bahasa Indonesia. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah metode yang digunakan pada
penerjemahan lagu tersebut.

Data penelitian menggunakan data kualitatif,
yaitu data disajikan dalam bentuk, bahasa, dan teks
bukan angka (Mujahidir, 1996:2). Dalam
penelitian ini data kualitatif berupa lirik lagu
IZONE yang berisi single Jepang yaitu Suki to
Iwasetai dan Buenos Aires. Lirik lagu diambil dari
Youtube, karena merupakan website yang dapat
digunakan untuk melihat video yang di unggah
oleh pembuat konten. Dalam hal" ini penulis
menggunakan video yang diunggah oleh- Vedifi
Official untuk single Suki to lwasetai dan Soup
Zone untuk single Buenos Aires.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah studi dokumenter dan studi kepustakaan.
Dengan mempelajari berbagai dokumen yang
berkaitan dengan masalah penelitian, yang dapat
menggunakan teknik ini untuk memperoleh
pengetahuan dan opini dasar tertulis. Hal ini juga
dilakukan untuk mendapatkan data pembantu yang
akan digunakan sebagai dasar perbandingan antara
teori dan praktik di lapangan. Teknik pengambilan

sampel yang digunakan dalam penelitian ini dalam
penggunaan non-random sampling dengan teknik
pengambilan sampling tertentu yang telah ditentukan
oleh peneliti, yang mana dalam hal ini mengacu pada
bait atau bagian tertentu dari sebuah lagu pada setiap
lagu yang terdapat dalam single Jepang IZONE Suki to
lwasetai dan Buenos Aires, dalam penelitian ini
ditentukan setiap lagu diambil 2 buah bait yang terdiri
dari 3-5 baris per bait.

Dengan browsing di internet, membaca berbagai
dokumen, hasil penelitian terkait lainnya, data tambahan
dapat diperoleh melalui metode ini. Metode yang
digunakan dalam metode ini adalah metode padan.
Metode ini digunakan untuk membandingkan
terjemahan teks bahasa sasaran dengan teks bahasa
sumber. Kemudian mengklasifikasikan  metode
penerjemahan yang dikemukakan oleh Newmark
(1998:45-88).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan disajikan hasil penelitian
dan pembahasan Analisis Metode Penerjemahan Lirik
Lagu Pada Single Jepang IZ*ONE Suki to lwasetai Dan
Buenos Aires. Laporan secara sistematik disajikan dalam
dua susunan yaitu hasil analisis dan pembahasan. Pada
hasil analisis dipaparkan tabel metode penerjemahan yang
digunakan oleh akun Vedifi Official pada single Suki to
Ilwasetai dan akun Soup Zone pada single Buenos Aires.
Pada bagian pembahasan dipaparkan analisis metode
penerjemahan lagu pada single Jepang IZ*ONE Suki to
Iwasetai dan Buenos Aires.

Hasil
Tabel 1.Metode Penerjemahan pada Single Suki to Iwasetai
Metode
No Lagu Kata Harfiah
demi
Kata
1 Suki to lwasetai | 2 baris 6 baris
2 Neko ni Naritai - 7 baris
3 Kenchanayo - 7 baris
4 Gokigen Sayonara - 10 baris
5 Dance wo - 8 baris
Omoidasumade
Total | 2 baris 38 baris
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Tabel 2.Metode Penerjemahan pada Single Buenos

Aires
Metode

No Lagu Kata Harfiah

demi

Kata
1 Buenos Aires - 9 baris
2 Tomorrow 4 baris 3 baris
3 Target | 4 baris 3 baris
4 Toshishita - 8 baris

Boyfriend

5 Human Love 6 baris 2 baris
Total | 10 baris 25 baris

Pembahasan

a. Metode Kata demi Kata
Terdapat 12 baris-4 lagu dalam dua buah
album yang di analisis, yaitu bait 1 lagu Suki to
Iwasetai, Verse 1 lagu Tomorrow, Chours 1
lagu Target dan Verse 1 lagu Human Love.

Bait 1 Lirik Jepang Lagu Suki to Iwasetai:
[BZNWT2WEF -5 THDIE
Blt, FAE2ND U /a\n?
filEL L2200 B
HH HRTERHE-S TREDIZ]

Bait 1 Lirik Indonesia Lagu Suki to
Iwasetai:

Yang mengatakan “Ingin bertemu”
Belakangan ini, hanyalah aku, ‘kan?
Berulang Kkali terus-menerus

Setiap hari aku terus mengajakmu.

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, kalimat ke 2, dan 3 pada bait 1
menggunakan metode penerjemahan kata demi
kata, karena hasil penerjemahan sudah sesuai
dengan kaidah dalam susunan kalimat bahasa
Indonesia.

Verse 1 Jepang lagu Tomorrow:
[How come? &9 L7=ATEA9H?

RN P

(You know it doesn’t work)

Because of FEDHETZ?

Z AR S TRIZIET DIz
(Useless) |
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Verse 1 Indonesia lagu Tomorrow:
Bagaimana bisa? Apa yang terjadi?

Gigi tidak cocok (Anda tahu itu tidak berhasil)
Karena siapa yang salah?

Padahal aku seharusnya berkerja keras (tidak
berguna)

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Verse 1 lagu
Tomorrow menggunakan metode penerjemahan kata
demi kata, karena hasil penerjemahan sudah sesuai
dengan kaidah dalam susunan kalimat bahasa
Indonesia.

Chours 1 Jepang lagu Target:

[You re my target, target
5 REIICHIRZE LAY lockL T wow wow
You re my target, target

Z OMDIEEIH - T% wow wow, no, no
Oh, no, noJ

Chours 1 Indonesia lagu Target:

Anda adalah target saya, target.

Mata terkunci saat tahu, wow wow

Anda adalah target saya, target

Gairah dada ini bertujuan, wow wow, tidak tidak

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Chours 1 lagu
Target menggunakan metode penerjemahan kata
demi kata, karena hasil penerjemahan sudah sesuai
dengan kaidah dalam susunan kalimat bahasa
Indonesia.

Verse 1 Jepang lagu Human Love:
(727D 2 L720T
FToLBEx Tk

% O AT T %

x5 &b<]

Verse 1 Indonesia lagu Human Love:
Hanya tentang kamu,

saya sudah berpikir,

berjam-jam

tanpa lelah

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Verse 1 lagu
Human Love menggunakan metode penerjemahan
kata demi kata, karena hasil penerjemahan sudah
sesuai dengan kaidah dalam susunan kalimat bahasa
Indonesia.
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b. Metode Harfiah

Semua lagu dalam dua buah album
yang di analisis menggunakan metode
harfiah, dengan total 63 baris yaitu Bridge
1 lagu Suki to Iwasetai, bait 1 dan bridge 1
lagu Neko ni Naritai, bait 1 dan 2 lagu
Kenchanayo,bait 1 dan 2 lagu Gokigen
Sayonara, bait 1 dan bridge lagu Dance wo
Omoidasumade, verse 1 dan pre-chours 2
lagu Buenos Aires, pre-chours lagu
Tomorrow, pre-chours lagu Target, pre-
chours 1 dan 2 lagu Toshishita Boyfried,
serta verse 2 lagu Human Love.

Bridge 1 Lirik Jepang lagu Suki to
Iwasetai:

[ZTvob BRATETLEI LD
RF 2 [ XHEDNDIRNE EZIMTo B2 )
£

Bridge 1 Lirik Indonesia lagu Suki to
Iwasetai:

Cinta itu hal yang harus selalu dibiasakan
Terkadang harus dipastikan agar tak pergi
ke suatu tempat

Berdasar teori metode penerjemahan
oleh  Newmark, semua kalimat dalam
Bridge 1 lagu Suki to Iwasetai
menggunakan - metode  penerjemahan
harfiah, karena setelah menggunakan
metode penerjemahan kata demi kata
terjadi ketidakcocokan dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

Bait 1 Lirik Jepang lagu Neko ni Naritai:
D I D ITAZ72uy Uh~
FDLYDOHRAIKUITETIC
HEREDICAEZTY, bREEIZ
Wonz< Lo X

I wanna be a cat]

Bait 1 Lirik Indonesia lagu Neko ni
Naritai:

Ingin hidup seperti kucing uh

Tak peduli mata yang di sekitarnya
Ingin hidup sesuka hati, memang egois
Tidak ingin terikat apapun

| wanna be a cat

Berdasar teori metode penerjemahan

oleh Newmark, semua kalimat selain kalimat
terakhir yang tidak diterjemahkan oleh
penerjemah dalam Bait 1 lagu Neko ni Naritai
menggunakan metode penerjemahan harfiah,
karena  setelah menggunakan metode
penerjemahan  kata demi kata terjadi
ketidakcocokan dalam susunan kalimat bahasa
Indonesia yang membuat penerjemah harus
menyesuaikan ~ menjadi  kalimat  bahasa
Indonesia yang tepat.

Bridge 1 Lirik Jepang lagu Neko ni Naritai:
REES 57 B THE-72H A ——I
a7 307

B CR 72T EX ARSIz o
TZ &

BFEOTZORHEFA D BF 9 L

Bridge 1 Lirik Indonesia lagu Neko ni Naritai:
Janganlah diganggu apalagi sampai
menendangnya pakai kaki

Bukannya aku tak suka, tapi sedang tidak ingin
begitu

Saat ingin bermain, diriku akan mengajakmu

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Bridge 1 lagu
Neko ni - Naritai menggunakan metode
penerjemahan  harfiah,  karena  setelah
menggunakan metode penerjemahan kata demi
kata terjadi ketidakcocokan dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

Bait 1 Jepang lagu Kenchanayo:
[R2H 5 DIERHT

(D) b L7z</2oHo ) Lepn?
(wow 3x)

AN TIL e
RPNTLEI RN T DD

Bait 1 Indonesia:

Berhenti menatap diriku

Apa kau tak ingin alihkan pandangan? (Wow 3x)
Sampai ke lubuk hati terdalam

Aku merasa ada yang sedang mengintip

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Bait 1 lagu
Kenchanayo menggunakan metode
penerjemahan  harfiah,  karena  setelah
menggunakan metode penerjemahan kata demi
kata terjadi ketidakcocokan dalam susunan
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kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

Bait 2 Jepang lagu Kenchanayo:

Mg (E57) A LD

MY T LE -7 (Sorry)
ZIOWNIHIDOHE ) TERVWD LT &
SRCE oYl

Bait 2 Indonesia lagu Kenchanayo:

Aku tutup kelopak mata

Ku sudah salah paham denganmu (Sorry)
Ku tak bermaksud begitu, sekarang aku
merasa malu

Berdasar teori metode penerjemahan
oleh Newmark, semua kalimat dalam Bait
2 lagu Kenchanayo menggunakan metode
penerjemahan harfiah, karena setelah
menggunakan metode penerjemahan kata
demi kata terjadi ketidakcocokan dalam
susunan kalimat bahasa Indonesia yang
membuat penerjemah harus menyesuaikan
menjadi kalimat bahasa Indonesia yang
tepat.

Bait 1 Jepang lagu Gokigen Sayonara:
[EARICEARITELAE>TVTH
ZHRITIERIC AR DD H DR
HEORENENZE I NIAL KL
N— L OfEN GEMD I AT A )
THAR Y MIERBRBIE 7]

Bait 1 Indonesia lagu Gokigen Sayonara:
Tak peduli, tak peduli betapa besar cinta
ini

Mendadak, mendadak hubungan ini
berakhir

Seperti hal yang tidak mungkin terjadi
Kesalahan dari hati, kesalahan takdir
Padahal itu'adalah cinta yang sangat indah

Berdasar teori metode penerjemahan
oleh Newmark, semua kalimat dalam Bait
1 lagu Gokigen Sayonara menggunakan
metode penerjemahan harfiah, karena
setelah menggunakan metode
penerjemahan kata demi kata terjadi
ketidakcocokan dalam susunan kalimat
bahasa  Indonesia yang  membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

7

Bait 2 Jepang lagu Gokigen Sayonara:

[EHLTEI LTHELLRVALEAS?
IR P TRDI TR TR IR LT WD DI -+
ZHMRENIRO D AT L
K[ONWTWen X (F7 77 OERHIR)
RO > THHEMEL TV

Bait 2 Indonesia lagu Gokigen Sayonara:
Kenapa, kenapa aku tidak merasa sedih
Semuanya, semuanya merasa khawatir padaku
Akhirnya mimpiku pun seolah terbangun

Aku menyadari bahwa cinta pun telah usang
Walau melihat ke belakang pun, tidak menyesal

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Bait 2 lagu
Gokigen Sayonara menggunakan metode
penerjemahan  harfiah,  karena  setelah
menggunakan metode penerjemahan kata demi
kata terjadi ketidakcocokan dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

Bait 1 Jepang lagu Dance wo Omoidasumade:
TRUIWVO S EETE ZHATLE
9

DERELLTHLZZIiFE T vz
ZETEDP S A WVEIIE R S L7208 6
7% S W 2FICEH 2 Ak D720

Bait 1 Indonesia lagu Dance wo

Omoidasumade:

Angin 'kan selalu berlalu kemudian menghilang di
suatu tempat

Bahkan saat getarkan hati, tidak akan berada di
sana

Awan putih yang melayang di langit pun mulai
tersapu oleh angin

Hanya 'tuk katakan sesuatu, cukup melihat
musimnya saja

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Bait 1 lagu
Dance wo Omoidasumade menggunakan
metode penerjemahan harfiah, karena setelah
menggunakan metode penerjemahan kata demi
kata terjadi ketidakcocokan dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah  harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.



Bridge Jepang lagu Dance wo
Omoidasumade:

(BB DB LT, KAIZA
ST E
HOWE HoTlL o7, XU ATRZ
TRV

Bridge Indonesia lagu Dance wo
Omoidasumade:

Sejak aku merasakan jatuh cinta, aku mulai
tumbuh dewasa

Saat itu aku seperti menari, ku tidak ingat
dengan tariannya

Berdasar teori metode penerjemahan
oleh Newmark, semua kalimat dalam
Bridge lagu Dance wo Omoidasumade
menggunakan  metode = penerjemahan
harfiah, karena setelah menggunakan
metode penerjemahan kata demi kata
terjadi ketidakcocokan dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

Verse 1 Jepang lagu Buenos Aires:
[Voulez—vous, voulez—vous—> T

RAATRER LD 2

Voulez—-vous, voulez—vous

245260 2

Honestly, honestly

To& D LEoTHRLN

Honestly, honestly

EZDA~FENTZ WAL R RN ?

Verse 1 Indonesia lagu Buenos Aires:
Voulez-vous, voulez-vous, hey apa yang
kamu mau lakukan disana?

Voulez-vous, voulez-vous, apa yang akan
kamu lakukan?

Jujur-jujur, saya ingin Anda mengatakan
dengan jelas

Jujur-jujur, Anda tidak ingin mengajak
saya ke suatu tempat?

Berdasar teori metode penerjemahan
oleh Newmark, semua kalimat dalam
Verse lagu Buenos Aires menggunakan
metode penerjemahan harfiah, karena
setelah menggunakan metode
penerjemahan kata demi Kkata terjadi
ketidakcocokan dalam susunan kalimat
bahasa  Indonesia yang  membuat
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penerjemah harus menyesuaikan
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

menjadi

Pre-chours 2 Jepang lagu Buenos Aires:
[EH454<

= OVRHIZHED (Give mel)

TR OMEEY (Move it! Move it!)

REOHET

HEBEAT L K 5 2

Pre-chours 2 Indonesia lagu Buenos Aires:

Ayo sekarang

Naik kereta (beri aku)

Pindahkan imajinasimu (pindahkan, pindahkan)
Untuk kota ini

Mari melarikan diri

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Pre-chours 2
lagu Buenos Aires menggunakan metode
penerjemahan  harfiah,  karena  setelah
menggunakan metode penerjemahan kata demi
kata terjadi ketidakcocokan dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

Pre-chours Jepang lagu Tomorrow:

ML 2o TLEI &
fE AR 72 < T
HIIEmHEE 72 & Fhd & 97
Pre-chours Indonesia lagu Tomorrow:

Saya ingin membuangnya

Saya tidak bisa mendapatkan hasil
Mari kita menyerah bahwa itu tidak mungkin
bagi saya

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Pre-chours lagu
Tomorrow menggunakan metode penerjemahan
harfiah, karena setelah menggunakan metode
penerjemahan '~ kata demi = kata terjadi
ketidakcocokan dalam susunan kalimat bahasa
Indonesia yang membuat penerjemah harus
menyesuaikan ~ menjadi  kalimat  bahasa
Indonesia yang tepat.

Pre-chours Jepang lagu Target:
AKEETZAD?

IR Lo WA

T2 DA

Pre-chours Indonesia lagu Target:
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Apakah itu insting?
Itu bukan logika
Maaf atas tidak nyaman ini

Berdasar teori metode penerjemahan
oleh Newmark, semua kalimat dalam Pre-
chours lagu Target menggunakan metode
penerjemahan harfiah, karena setelah
menggunakan metode penerjemahan kata
demi kata terjadi ketidakcocokan dalam
susunan kalimat bahasa Indonesia yang
membuat penerjemah harus menyesuaikan
menjadi kalimat bahasa Indonesia yang
tepat.

Pre-chours 1 Jepang lagu Toshishita
Boyfriend:
NZA DL LT
B EENT
Fgo TN 2D
FH7e boyfriend ]

Pre-chours Indonesia lagu Toshishita
Boyfriend:

Sedikit saja

Lahir lebih awal

Saya sedang menunggu

Pacar yang baik

Berdasar teori metode penerjemahan
oleh Newmark, semua kalimat dalam Pre-
chours lagu  Toshishita  Boyfried
menggunakan  metode  penerjemahan
harfiah, karena setelah menggunakan
metode penerjemahan Kkata demi kata
terjadi ketidakcocokan dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

Pre-chours 2 Jepang lagu Toshishita
Boyfriend:
[RL7-H & 13iE D
Z AR oy TH
[ VARAS PN
2T boyfriend]

Pre-chours 2 Indonesia lagu Toshishita
Boyfriend:

Berbeda dengan penampilan,
Kesenjangan seperti itu,

Sangat menarik,

Pacar yang lebih muda.

Berdasar teori metode penerjemahan

oleh Newmark, semua kalimat dalam Pre-chours
2 lagu Toshishita Boyfried menggunakan
metode penerjemahan harfiah, karena setelah
menggunakan metode penerjemahan kata demi
kata terjadi ketidakcocokan dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

Verse 2 Jepang lagu Human Love
5% L1328

TEATE Ao TRIZ

fil23d& > TH huu

FPZ & o T

Verse 2 Indonesia lagu Human Love:
Apa itu cinta?

Itu mulai mengerti secara bertahap.
Tidak peduli apa yang terjadi

tolong maafkan aku

Berdasar teori metode penerjemahan oleh
Newmark, semua kalimat dalam Verse 2 lagu
Human Love menggunakan metode
penerjemahan  harfiah,  karena  setelah
menggunakan metode penerjemahan kata demi
kata terjadi “ketidakcocokan dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia yang membuat
penerjemah harus menyesuaikan menjadi
kalimat bahasa Indonesia yang tepat.

Perbedaan Hasil Penerjemahan Metode
Harfiah Antara Vedifi Official Dengan Soup
Zone

Meskipun  kedua penerjemah  saling
menggunakan metode penerjemahan kata demi
kata serta metode penerjemahan harfiah akan
tetapi masih ada perbedaan yang dimiliki oleh
kedua penerjemah beberapa contohnya adalah:

Pada bait 1 lagu Kenchanayo yang
diterjemahkan oleh Vedifi official ” Berhenti
menatap diriku, Apa kau tak ingin alihkan
pandangan? (Wow. 3x), Sampai ke lubuk hati
terdalam, Aku merasa ada yang sedang
mengintip” dibandingkan dengan Pre-chours
lagu Tomorrow yang di terjemahkan oleh Soup
Zone “Saya ingin membuangnya, Saya tidak
bisa mendapatkan hasil, Mari kita menyerah
bahwa itu tidak mungkin bagi saya”. Meskipun
sama-sama menggunakan metode penerjemahan
harfiah tetapi hasil dari Vedifi Official lebih
mudah di terima daripada hasil dari Soup Zone
yang masih terkesan kaku, hal itu dikarenakan
Soup Zone tidak memperhalus hasil



penerjemahan, lirik TP L7=< 72 -
TLE & #HEPRERLLT, BRI
ITIEH7S 57 & D L9 A menurut
penulis masih bisa diartikan dan diperhalus
menjadi “Aku ingin melempar semuanya,
karena tidak mendapatkan hasil sama
sekali, mungkin seharusnya berhenti saja
jlka  memang aku tidak  bisa
melakukannya”;

Berikutnya adalah pada bait 1 lagu
Dance wo  Omoidasumade  yang
diterjemahkan oleh Vedifi Official “Angin
'kan selalu berlalu kemudian menghilang di
suatu tempat, Bahkan saat getarkan hati,
tidak akan berada di sana, Awan putih yang
melayang di langit pun mulai tersapu oleh
angin, Hanya 'tuk katakan sesuatu, cukup
melihat musimnya saja” dibandingkan
dengan verse 2 pada lagu Human Love
yang diterjemahkan oleh Soup Zone “Apa
itu cinta? , ltu mulai mengerti secara
bertahap, Tidak peduli apa yang terjadi,
tolong maafkan aku”. Hasil penerjemahan
Soup Zone pada bagian ini juga masih
terkesan kaku, lirik % & [ Ifi7728 72
N2> TR, fiIBdH>TH
huu #F9 2 & 725 TJ menurut penulis
masih bisa diartikan dan diperhalus
menjadi “Aku mulai mengetahui apa arti
cinta, ini tentang saling memaafkan apa
pun yang terjadi.”

Selain dua contoh tersebut masih
banyak bagian lagu yang diterjemahkan
oleh Soup Zone yang masih kaku meskipun
telah menggunakan metode penerjemahan
harfiah. Jika dibandingkan dengan hasil
terjemahan Vedifi Official yang juga
menggunakan  metode = penerjemahan
harfiah, hasil penerjemahan dari Vedifi
Official lebih mudah diterima karena selain
menggunakan  metode  penerjemahan
harfiah, penerjemah juga tidak lupa akan
salah satu esensi penerjemahan yang
dikemukakan oleh Newmark yaitu “makna
atau konteks dari bahasa sumber harus

tersampaikan kepada penikmat hasil
terjemahan dengan jelas di bahasa
sasaran”, atau bisa dikatakan hasil

penerjemahan dari Soup Zone kurang
komunikatif daripada hasil penerjemahan
dari Vedifi Official. Ada beberapa
kemungkinan yang mendasari hal ini yaitu
penerjemah Soup Zone masih awam dalam
hal penerjemahan sehingga ada esensi
penerjemahan yang terlewat, juga ada
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kemungkinan bahwa penerjemah Soup Zone
kurang mengerti atau paham tentang linguistik
atau bahkan penerjemahan itu sendiri sehingga
dalam proses penerjemahan terjadi tidak teratur
dan mengabaikan esensi dari penerjemahan itu
sendiri.

SARAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai macam-macam dan Klasifikasi
metode penerjemahan serta penentuan metode mana
yang harus dipakai untuk menerjemahkan sesuatu, serta
pentingnya pengetahuan dasar tentang linguistik dalam
hal ini penerjemahan dalam proses penerjemahan.
Selain itu juga diharapkan adanya penelitian lebih lanjut
mengenai subjek lain selain lagu ataupun mengenai
metode penerjemahan lain selain metode penerjemahan

kata demi kata dan metode penerjemahan harfiah.

PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini, maka dapat diketahui:

1.
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Dalam penerjemahan lirik lagu single Jepang 1Z*ONE
Suki to Iwasetai yang diterjemahkan oleh aku YouTube
Vedifi Official terdiri dari 5 lagu yang di ambil sampel
sebanyak 2 bait setiap lagunya dengan 3-5 baris dalam
masing-masing baitnya menghasilkan perbandingan
1:19 dengan perbandingan metode kata demi kata
dengan metode harfiah sehingga dapat diketahui akun
YouTube Vedifi Official menggunakan dua buah
metode penerjemahan dengan mayoritas menggunakan
metode penerjemahan harfiah;

Dalam penerjemahan lirik lagu single Jepang 1Z*ONE
Buenos Aires yang diterjemahkan oleh aku YouTube
Soup Zone terdiri dari 5 lagu yang di ambil sampel
sebanyak 2 bait setiap lagunya dengan 3-5 baris dalam
masing-masing baitnya menghasilkan perbandingan
1:2,5 dengan perbandingan metode kata demi kata
dengan metode harfiah sehingga dapat diketahui akun
YouTube Soup Zone menggunakan dua buah metode
penerjemahan dengan mayoritas menggunakan metode
penerjemahan harfiah;

Hasil penerjemahan dari Vedifi Official lebih mudah
diterima daripada hasil penerjemahan oleh Soup Zone,
karena Vedifi Official selain lebih komunikatif juga
menerapkan esensi penerjemahan “makna atau konteks
dari bahasa sumber harus tersampaikan kepada
penikmat hasil terjemahan dengan jelas di bahasa
sasaran”. Serta ada kemungkinan bahwa penerjemah
Soup Zone masih awam dalam bidang penerjemahan
atau bahkan tidak memiliki dasar yang kuat dalam
linguistik ataupun penerjemahan itu sendiri

Melihat hasil perbandingan dalam akun YouTube
Vedifi Official dan akun YouTube Soup Zone untuk
penggunaan metode penerjemahan pada lirik lagu
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dengan hasil masing-masing akun YouTube
menggunakan dua buah metode penerjemahan
yaitu metode penerjemahan kata demi kata dan
metode penerjemahan harfiah yang lebih condong
ke penggunaan metode harfiah. Pada dasarnya
metode harfiah adalah metode kata demi kata yang
tidak cocok dengan tatanan bahasa sasaran
sehingga harus diubah tatanannya mengikuti
bahasa sasaran. Oleh karena itu kedua metode ini
terutama metode harfiah cocok digunakan sebagai
metode penerjemahan lirik lagu.
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